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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dan kreativitas  belajar matematika dengan menggunakan metode 
pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas X TKJ 2 SMKN 
1 Wonosegoro, Boyolali  tahun ajran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah PTK 
(Penelkitian Tindakan Kelas) yang terdiri dari dua siklus, dimana siklus I dan 
siklus II masing-masing  terdiri dari dua pertemuan Subyek  penerima tindakan 
adalah siswa kelas X  TKJ 2 SMKN 1 Wonosegoro yang berjumlah 34 dan 
subyek pemberi tindakan adalah guru matematika kellas X TKJ 2 SMKN 1 
Wonosegoro. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik ananlisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif denagn model alur  yaitu proses analisis data, penyajian data, dan 
verifikasi data.Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemecahan masalah dan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika.Hal tersebut terefleksi dari 
beberapa indikator sebagai berikut :1) Siswa mampu memahami suatu masalah 
sebesar (20.6%) dan akhir tindakan (70,6%), 2) Siswa mampu merencanakan 
pemecahan sebesar (20.6%) dan akhir tindakan (58,9%), 3) Siswa mampu 
melaksanakan pemecahan masalah secara benar sebesar (14.7%) dan akhir 
tindakan  (47,1%), 4) Siswa mampu melakukan penilalian hasil pemecahan 
masalah secara benar sebesar (5.9%) dan akhir (50%), 5) siswa mampu 
menyampaikan ide, gagasan dan pertanyaan untuk solusi permasalahan sebesar 
(8.8%) dan akhir tindakan (47,1%), 6) siswa mampu memecahkan masalah 
dengan banyak alternative sebesar (5.9%) dan akhir tindakan (50%), 7) siswa 
berani nenemukan solusi baru untuk berbagai permasalahan sebesar (2.9%) dan 
akhir tindakan (47,1%).Dari hasil uraian penelitian diatas dapat disimpulkan 
bahawa penerapan strategi Problem Based Learning dapat meningkatkan  
kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas belajar matematika pada siswa 
kelas X TKJ 2 SMKN 1 Wonosegoro, Boyolali. 





This study aims to determine the enhancement of problem solving skills and 
creativity of learning mathematics by using Problem Based Learning (PBL) 
learning methods in the students of class X TKJ 2 SMKN 1 Wonosegoro, 




Class) consisting of two cycles, where cycle I and cycle II each consist of two 
meeting Subject of recipient of action is student of class X TKJ 2 SMKN 1 
Wonosegoro which amounted to 34 and subject of actors is teacher of class math 
X TKJ 2 SMKN 1 Wonosegoro. Methods of data collection is done through tests, 
observations, interviews, and documentation. The data ananlisis technique is done 
by descriptive qualitative with flow model that is process of data analysis, data 
presentation, and data verification. The result of research shows improvement of 
problem solving and creativity of students in learning matematika.Hal is reflected 
from some indicators as follows: 1) Students are able to understand a (20.6%) and 
end of action (70.6%), 2) Students able to plan solutions (20.6%) and end of 
action (58.9%), 3) Students are able to properly perform problem solving (14.7% ) 
and the end of the action (47.1%), 4) The student is able to perform the correct 
problem solving results of (5.9%) and the end (50%); 5) the student is able to 
convey ideas, ideas and questions to the solution of the problem of (8.8 %) and 
the end of the action (47.1%), 6) the students were able to solve the problem with 
many alternatives (5.9%) and the end of the action (50%), 7) the brave students 
found new solutions for various problems (2.9%) and end of action (47,1%) From 
the result of the research above, it can be concluded that the application of 
Problem Based Learning strategy can improve the problem solving ability and 
creativity of learning mathematics in the students of class X TKJ 2 SMK N 1 
Wonosegoro, Boyolali. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam kegiatan pembelajaran pemecahan masalah dalam menyelesaikan 
persoalan matematika begitu penting. kemampuan pemecahan masalah perlu 
dimiliki siswa agar mereka dapat memahami pembelajaran matematika maupun 
pelajaran yang lain dengan lebih baik. dalam rangka meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika, telah banyak upaya dilakukan untuk 
memperbaiki aspek-aspek yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran bukan hanya tenteng pemecahan masalah, tetapi juga 
tentang bagaimana menumbuhkan kreativitas siswa dalam proses balajar 
mengajar. Pembelajaran yang baik dapat menggunakan contoh permasalahan yang 
ada dalam kehidupan disekitar, hingga dapat menumbuhkan kreativitas. siswa 
dalam pembelajaran seharusnya mampu memahami permasalahan secara 
sistematis, realistis, dan kritis. dalam memahami masalah tidak hanya digunakan 




lain dalam kehidupan disekitar siswa, agar siswa dapat memahami masalah 
dengan lebih baik. 
Berdasarkan data observasi awal dari kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 
Wonosegoro bahwa kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa masih 
cenderung rendah. setelah peneliti melakukan observasi awal telah ditemukan 
tentang rendahnya permasalahan tentang kemampuan pemecahan masalah dan 
kreativitas matematika, dengan presentase siswa yang mampu memahami masalah 
sebanyak 7 siswa 20.6%, yang mampu merencanakan pemecahan masalah 
sebanyak 7 siswa 20,6%, yang mampu melaksanakan pemecahan masalah 
sebanyak 5 siswa 14.7%, dan yang mampu menilai hasil pemecahan masalah 
secara benar sebanyak 2 siswa 5.9%. sedangkan rendahnya kreativitas siswa 
ditinjau dari kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan pertanyaan lain untuk 
solusi permasalahan yang ada  sebanyak 3 siswa 8.8%, kemampuan memecahkan 
masalah dengan banyak alternatif jawaban sebanyak 2 siswa 5.9%, keberanian 
menemukan solusi baru untuk berbagai permasalahan sebanyak 1 siswa 2,9%, 
dengan demikian siswa harus diberi rangsangan dengan penggunaan strategi 
pembelajaran yang tepat. 
Rendahnya kemampuan yang dialami siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 
1 Wonosegoro disebabkan oleh beberapa faktor. Antara lain siswa jarang 
mengunakan kemampuan pemecahaan masalahnya, siswa kurang memahami apa 
yang disampaikan guru, siswa sering menghafalkan rumus-rumus, definsi, dan 
teorema. faktor lainnya adalah guru yang masih mendominasi dalam proses 
pembelajaran, dalam penyampaian materi pembelajaran guru cenderung ceramah 
dan monoton sehingga pembelajaran kurang begitu berhasil. 
Berdasarkan penyebab tersebut, guru telah melakukan berbagai usaha 
dalam menyelesaikan permasalahan, seperti meberikan soal-soal, membentuk 
kelompok belajar, maupun memberi pekerjaan rumah. Akan tetapi usaha tersebut 
belum menunjukan hasil yang siknifikan dalam menigkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kreativitas siswa. oleh karena itu hendaknya guru 





Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan 
penelitian tentang penerapan strategi problem based learning guna menigkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi guru matematika dan 
peneliti. Penelitian tindakan kelas menurut Hopkins (dalam Sutama 2010:15) 
adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 
substansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha 
seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah 
proses perbaikan dan perubahan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Wonosegoro. dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 dalam waktu 4 bulan mulai April 
2013 sampai dengan Juli 2014.Siswa yang dijadikan subjek adalah siswa kelas X 
TKJ 2. siswa yang terdapat pada kelas tersebut berjumlah 34 orang terdiri dari 29 
siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus 
dan tujuan penelitian. data yang berasal dari guru dikumpulkan dengan observasi 
dan catatan lapangan. sedangkan data yang bersumber dari siswa yaitu berkaitan 
dengan kemampuan komunikasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
matematika dikumpulkan dengan observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisa sejak tindakan 
pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses 
penyusunan laporan. untuk kesinambungan dan kedalaman dalam pengajaran data 
dalam penelitian ini digunakan analisis interaktif. data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dengan analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data menurut Sukmadinata (2005 :104) dapat dilakukan 




lain, pengecekan anggota, diskusi teman sejawat, dan pengecekan referensi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 
data tersebut (Moleong, 2005: 330). Dalam penelitian ini keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi sumber, yaitu membandingkan data hasil 
pengamatan dengn hasil observasi lain. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembelajaran yang dilaksanakan secara menyeluruh pada 
sebelum tindakan, siklus I dan sklus II dengan penerapan metode problem Based 
Learning, terjadi penigkatan pemecahan masalah dan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran matematika materi persamaan linear pada siswa kelas X TKJ 2 
SMK N 1 Wonosegoro. 
Data sebelum tindakan mengenai penikatan Kemampuan pemecahan 
masalah dan kreativitas  dilihat dari penerapan strategi pembelajaran problem 
based learning (PBL) di lihat dari indikator yaitu siswa memahami suatu masalah 
hanya 7 siswa (20.6%), kemampuan merencanakan pemecahan masalah hanya 7 
siswa (20.6%), kemampuan melaksanakan pemecahan masalah secara benarhanya 
5 siswa (14.7%), kemampuan melakukan penilalian hasil pemecahan masalah 
secara benar hanya 2 siswa (5.9%), kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan 
pertanyaan untuk solusi permasalahan 3 siswa(8.8%), kemampuan memecahkan 
masalah dengan banyak alternative jawaban 2 siswa (5.9%), keberanian 
nenemukan solusi baru untuk berbagai permasalahan 1 siswa (2.9%). 
Data penigkatan pemecahan masalah dan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan penerapan strategi pembelajaran problrm based 
learning (PBL) pada siklus I dilihat indikator kemampuan memahami  suatu 
masalah sebanyak 10 siswa (29.41%) pada pertemuan I menjadi 17 siswa (50%) 
pada pertemuan II, kemampuan merencanakan pemecahan masalah hanya 9 siswa 
(26.47%)pada  pertemuan I kemampuan merencanakan pemecahan masalah hanya 
16 siswa (47.05%) pada pertemuan II, kemampuan melaksanakan pemecahan 
masalah secara benar hanya 6 siswa (17.64%) pada pertemuan I kemampuan 




pertemuan II, kemampuan melakukan penilalian hasil pemecahan masalah secara 
benar 5 siswa (14.71%) pada pertemuan I kemampuan melakukan penilalian hasil 
pemecahan masalah secara benar 13 siswa (38,3%) pada pertemuan ke II. 
Kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan pertanyaan untuk solusi 
permasalahan 6 siswa (17.64%) pada pertemuan I kemampuan menyampaikan 
ide, gagasan dan pertanyaan untuk solusi permasalahan 12 siswa (35.29%) pada 
pertemuan ke II, kemampuan memecahkan masalah dengan banyak alternative 
jawaban 5 siswa (41,17%) pada pertemuan I kemampuan memecahkan masalah 
dengan banyak alternative jawaban  9 siswa (26,47%) pada pertemuan ke II, 
keberanian nenemukan solusi baru untuk berbagai permasalahan 4 siswa (11,76%) 
pada pertemuan I Keberanian nenemukan solusi baru untuk berbagai 
permasalahan 10 siswa (30%) pada pertemuan ke II.  
Penelitian tindakan kelas sampai pada siklus II terjadi perubahan yang 
signifikan kearah positif pada siswa. hal ini bisa dilihat dari aspek-aspek atau 
indikator yang telah diamati. penigkatan kemampuan memahami  suatu masalah 
sebanyak 19 siswa (55,9%) pada pertemuan I menjadi 24 siswa (70,6%) pada 
pertemuan II, kemampuan merencanakan pemecahan masalah hanya 14 siswa 
(41,2%) pada  pertemuan I kemampuan merencanakan pemecahan masalah hanya 
20 siswa (58,9%) pada pertemuan II, kemampuan melaksanakan pemecahan 
masalah secara benarhanya 14 siswa (41,2%) pada pertemuan I kemampuan 
melaksanakan pemecahan masalah secara benar 16 siswa (47,1%) pada pertemuan 
II, kemampuan melakukan penilalian hasil pemecahan masalah secara benar 14 
siswa (41,17%) pada pertemuan Kemampuan melakukan penilalian hasil 
pemecahan masalah secara benar 17 siswa (47,1%) pada pertemuan ke II. 
Kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan pertanyaan untuk solusi 
permasalahan 15 siswa (44%) pada pertemuan I kemampuan menyampaikan ide, 
gagasan dan pertanyaan untuk solusi permasalahan 16 siswa (47,1%) pada 
pertemuan ke II, kemampuan memecahkan masalah dengan banyak alternative 
jawaban 14 siswa (47,17%) pada pertemuan I kemampuan memecahkan masalah 
dengan banyak alternative jawaban  17 siswa (50%) pada pertemuan ke II, 




(38,23%) pada pertemuan I keberanian nenemukan solusi baru untuk berbagai 
permasalahan 16 siswa (47,1%) pada pertemuan ke II 
Penelitian tindakan kelas sampai pada siklus II terjadi perubahan yang 
signifikan ke pada siswa. hal ini bisa dilihat dari  indikator yang telah diamati. 
penigkatan kemampuan siswa memahami suatu masalah sebanyak 7 siswa 
(20,6%) pada saat sebelum dilakukan tindakan kelas menjadi 24 siswa (70,6%) 
pada siklus II pertemuan II terjadi penigkatan sebesar 50%, kemampuan 
merencanakan pemecahan masalah sebanyak 7 siswa 20,6% pada saat sebelum 
dilakukan tindakan kelas menjadi 20 siswa (58,9%) pada siklus II pertemuan ke II 
terjadi penigkatan sebesar 38.3%, kemampuan melaksanakan pemecahan masalah 
sebanyak 5 siswa 14.7% pada saat sebelum dilakukan tindakan kelas menjadi 16 
siswa (47,1%)terjadi penigkatan sebesar 32.4%, kemamampuan menilai hasil 
pemecahan masalah secara benar sebanyak 2 siswa 5.9% pada saat sebelum 
dilakukan tindakan kelas menjadi 17 siswa (50%) pada siklus II pertemuan II 
terjadi penigkatan sebesar 44,1%, kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan 
pertanyaan lain untuk solusi permasalahan yang ada  sebanyak 3 siswa 8.8% pada 
saat sebelum dilakukan tindakan kelas menjadi 16 siswa (47,1%) pada siklus II 
pertemuan II terjadi penigkatan sebesar 38,3%, kemampuan memecahkan masalah 
dengan banyak alternatif jawaban sebanyak 2 siswa 5.9% pada saat sebelum 
dilakukan tindakan kelas menjadi 17 siswa (50%) pada siklus II pertemuan II 
terjadi penigkatan sebesar 44.1%, keberanian menemukan solusi baru untuk 
berbagai permasalahan sebanyak 1 siswa 2,9% pada saat sebelum dilakukan 
tindakan kelas menjadi 16 siswa (47,1%) pada siklus II pertemuan II terjadi 
penigkatan sebesar 44,2%. 
Data yang di peroleh peneliti mengenai penigkataan pemecahan masalah 
dan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika materi sistem persamaan 
linear siswa kelas X TKJ 2 SMK N 1 Wonosegoro dari sebelum tindakan, tindakan 







Tabel 1  Peningkatan Kemampuan Pemacahan Masalah dalam Pembelajaran 
   Matematika 
 
Adapun grafik penigkatan pemecahan masalah matematika dari sebelum tindakan 
sampai dengan siklus II dapat dilihat dalam gambar 1 































































2 siswa  (5.9%) 
 
9 siswa   (26,5%) 
 




Tabel 2 Peningkatan Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran 
  Matematika 
 
Adapun grafik penigkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika dari 
sebelum tindakan sampai dengan siklus II dapat dilihat dalam gambar 4.2 
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NO Indikator kreativitas siswa 
Sebelum 
tindakan kelas Siklus I Siklus II  
1 
Kemampuan menyampaikan ide, 
gagasan dan pertanyaan untuk 
solusi permasalahan 3 siswa (8.8%) 12 siswa (35,3%) 16 siswa (47,1%) 
2 
Kemampuan memecahkan 
masalah dengan banyak alternatif 
jawaban 2 siswa (5.9%) 9 siswa (26,5%) 17 siswa (50%) 
3 
Keberanian nenemukan solusi 




Penelitian dengan penerapan strategi pembelajaran Problem Based Learning 
pada pembelajaran matematika dilaksanakan di kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 
Wonosegoro. Peneliti belum  dapat sepenuhnya menguasai jalannya proses KBM 
dengan baik disebabkan beberapa hal diantaranya siswa yang kadang susah untuk 
mengikuti pembelajaran secara sistematis, sehingga peran peneliti dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Selama proses tindakan kelas 
yang dilakukan peneliti yang berkolaborasi dengan guru matematika kelas X TKJ 2 
berupaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran  matematika dengan penerapan strategi pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). 
Pembahasan terhadap permasalahan maupun hipotesis tindakan berdasarkan 
analisis data. hasil penelitian merupakan hasil kolaboratif antara peneliti dengan 
guru matematika. kolaborasi dalam penelitian tindakan kelas dari sebelum tindakan 
sampai siklus II memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di kelas 
yang diteliti dan memotivasi guru matematika untuk melakukan perbaikan dan 
peningkatkan antusias dan hasil belajar matematika dengan penerapan 
pembelajaran matematika realistik. Permasalahan yang akan dijawab dalam 
penelitian ini adalah Apakah dengan penerapan pembelajaran matematika 
metode (PBL) problem based learning pada siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 
Wonosegor tahun 2016/2017 dapat meningkatkan Pemecahan Masalah siswa 
dalam pembelajaran matematika?  
Guru selalu berupaya terus menerus melakukan pembenahan pelaksanaan 
tindakan kelas dalam proses pembelajaran. pembenahan pelaksanaan tindakan kelas 
tersebut adalah dengan memberikan dorongan untuk selalu dapat memecahkan 
masalah dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
Penelitian tentang penerapan strategi problem based learning telah 
dilakukan beberapa peneliti sebelumnya salah satunya penelitian yang dilakukan 
oleh Faaizah Shahbodin ,dkk (2013) menyimpulkan dengan problem based 
learning siswa memperoleh nilai lebih baik dibanding dengan non- problem based 
learning. Unsur masalah nyata, berpikir kritis, eksplorasi diri dan diskusi kelompok 




demikian pembelajaran problem based learning berbasis permainan 
(PBLMathGame) adalah alat yang efektif untuk digunakan dalam meningkatkan 
pembelajaran matematika. Siswa yang menggunkan permainan di problem based 
learning memperoleh skor lebih baik dalam pemecahan masalah. problem based 
learning dan permainan dalam matematika juga meningkatkan prestasi siswa dan 
dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 
Marina Cazzola (2008) memberikan kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran matematika. erdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
menggunakan problem based learning dengan pembelajaran dengan menggunakan 
metode tradisional. 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
indikator pemecahan dengan penerapan metode pembelajaran problem based 
learning dalam pembelajaran  matematika masalah dapat dilihat dari siswa yang 
mampu memahami masalah, kemampuan merencanakan pemecahan masalah, 
kemampuan melaksanakan pemecahan masalah, kemampuan menilai hasil 
pemecahan masalah secara benar. tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar relatif tinggi ini dapat di lihat dari hasil 
penelitian yang telah di lakukan yaitu a) kemampuan peserta didik memahami 
masalah sebelum tindakan dilakukan ada 7 siswa (20,6%), siklus I ada 17 siswa 
(55,9%), siklus II ada 24 siswa (70,6%), b) kemampuan peserta didik 
merencanakan pemecahan masalah sebelum tindakan dilakukan ada 7 siswa 
(20,6%), siklus I ada 16 siswa (47,1%), siklus II ada 20 siswa (58,9%), c) 
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan pemecahan masalah sebelum 
tindakan ada 5 siswa (5,9%), siklus I ada 13 siswa  (38,3%), siklus II ada 16 siswa 
(47,1%), d)kemampuan peserta didikmelakukan penilaian hasil pemecahan 
masalah secara benar sebelum tindakan ada 2 siswa (5,9%), siklus I ada 9 siswa 
(26,5%), siklus ke II ada 17 siswa (50%) 
Dalam penelitian ini kemamuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 




permasalahn selanjutnya Apakah dengan penerapan pembelajaran matematika 
metode (PBL) problem based learning pada siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 
Wonosegor tahun 2016/2017 dapat meningkatkan Kreativitas siswa dalam 
pembelajaran matematika? 
Setelah diadakan penelitian, dengan memanfaatkan metode  problem based 
learning diperoleh hasil, ada peningkatan kreativitas belajar matematika siswa. 
Tindakan yang dilakukan oleh guru matematika adalah pembelajaran matematika 
dengan memanfaatkan metode  problem based learning. tujuannya adalah 
menciptakan pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa, memberikan 
ilmu kepada siswa untuk saling bekerjasama dengan siswa lain dalam hal 
pemahaman materi, mampu membuat siswa kreatif dan bersemangat dalam belajar.  
Selain itu juga dapat membuat siswa dapat menyampaikan ide, gagasan, dan 
pertanyaan lain untuk solusi permasalahan yang ada,kemampuan memecahkan 
masalah dengan banyak alternatif jawaban, serta beranian untuk menemukan solusi 
baru untuk berbagai permasalahan. tingginya tingkat kreativitas siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar ini dapat di lihat dari hasil penelitian yang telah di 
lakukan yaitu a) kemampuan siswa dapat menyampaikan ide, gagasan, dan 
pertanyaan lain untuk solusi permasalahan yang ada sebelum tindakan dilakukan 
ada 3 siswa (8,8%), siklus I ada 12 siswa (35,3%), siklus II ada 16 siswa (47,1%), 
b)kemampuan memecahkan masalah dengan banyak alternatif jawaban sebelum 
tindakan dilakukan ada 2 siswa (5,9%) siklus I ada 9 siswa (26,2%), siklus II ada 17 
siswa (50%), c)keberanian untuk menemukan solusi baru untuk berbagai 
permasalahan sebelum tindakan 1 siswa (2,9%), siklus I ada 10 siswa (30%), siklus 
II ada 16 siswa (47,1%) 
Berdasarkan uraian diatas bahwa penerapan pembelajaran matematika 
menggunakan strategi  problem based learning dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas 
siswa, Artinya hipotesis tindakan diterima dan didukung dengan hasil penelitian. 
Tindak mengajar di atas mendukung hipotesis tindakan. tindakan – tindakan  
peneliti memenuhi teori dalam meingkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 





Setelah diterapkan strategi Problem based Learning, ada peningkatan 
kualitas baik bagi guru maupun siswa. kualitas guru yang meniningkat yaitu guru 
sudah melibatkan siswa untuk aktif dan mengembangkan strategi yang ada dalam 
pembelajaran matematika. kualitas siswa yang meningkat yaitu kemampuan 
pemecahan masalah dan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Wonosegoro. hal tersebut dapat dilihat dari 
tercapainya indikator-indikator. adanya peningkatan pemecahan masalah 
matematika siswa di kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Wonosegoro melalui strategi 
problem based learning yang dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu: (1) 
kemampuan peserta didik memahami masalah sebelum tindakan dilakukan ada 7 
siswa (20,6%), siklus I ada 17 siswa (55,9%), siklus II ada 24 siswa (70,6%), (2) 
kemampuan peserta didik merencanakan pemecahan masalah sebelum tindakan 
dilakukan ada 7 siswa (20,6%), siklus I ada 16 siswa (47,1%), siklus II ada 20 
siswa (58,9%), (3) kemampuan peserta didik dalam melaksanakan pemecahan 
masalah sebelum tindakan ada 5 siswa (5,9%), siklus I ada 13 siswa  (38,3%), 
siklus II ada 16 siswa (47,1%), (4)kemampuan peserta didikmelakukan penilaian 
hasil pemecahan masalah secara benar sebelum tindakan ada 2 siswa (5,9%), 
siklus I ada 9 siswa (26,5%), siklus ke II ada 17 siswa (50%) 
Hasil tindakan kelas mengenai kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 
matematika dalam penelitian ini diperoleh (1) kemampuan siswa dapat 
menyampaikan ide, gagasan, dan pertanyaan lain untuk solusi permasalahan yang 
ada sebelum tindakan dilakukan ada 3 siswa (8,8%), siklus I ada 12 siswa 
(35,3%), siklus II ada 16 siswa (47,1%), (2) kemampuan memecahkan masalah 
dengan banyak alternatif jawaban sebelum tindakan dilakukan ada 2 siswa (5,9%) 
siklus I ada 9 siswa (26,2%), siklus II ada 17 siswa (50%), (3) keberanian untuk 
menemukan solusi baru untuk berbagai permasalahan sebelum tindakan 1 siswa 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dalam upaya untuk 
meningkatkan pemecahan masalah matematika dengan strategi problem based 
learning, diharapkan kepala sekolah hendaknya menindak lanjuti penerapan 
model pembelajaran problem based learning  pada proses belajar mengajar untuk 
diterapkan guru dalam pembelajaran selanjutnya. Guru matematika hendaknya 
menerapkan model pembelajaran dengan strategi problem based learning dalam 
proses pembelajaran selanjutnya. melalui penerapan strategi ini diharapkan siswa 
lebih komunikatif dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
kepada peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
materi dan metode tertentu guna mengatasi permasalahan - permasalahan yang 
muncul dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika 
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